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ABSTRAK

PENGARUH BOARD SIZE, BOARD DIVERSITY, DAN FIRM SIZE TERHADAP
INTEGRATED REPORTING PADA PERUSAHAAN CONSUMER NON-
CYCLICALS YANG TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2020-2022

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh board size, board
diversity dan firm size terhadap integrated reporting pada perusahaan consumer non-
cyclicals yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Jumlah sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 26 perusahaan consumer non-cyclicals yang
dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data penelitian
menggunakan Microsoft Office Excel. Pengolahan data dilakukan dengan
menggunakan program Eviews 12 Student Version. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa board size dan firm size memiliki pengaruh positif terhadap
integrated reporting, sedangkan board diversity tidak memiliki pengaruh terhadap
integrated reporting.

Kata kunci: board size, board diversity, firm size, integrated reporting

Abstract: This study aims to determine the effect of board size, board diversity and
firm size on integrated reporting in consumer non-cyclicals companies listed on
Indonesia Stock Exchange in 2020-2022. The number of samples used in this
research were 26 consumer non-cyclicals companies. Research data collection uses
Microsoft Office Excel. Data processing was carried out using the Eviews 12 SV
program. The results of this research show that board size and firm size have a
positive influence on integrated reporting, while board diversity has no influence on
integrated reporting.

Keywords: board size, board diversity, firm size, integrated reporting
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Pelaporan adalah pekerjaan yang sangat berguna untuk dilakukan dan menuntut
perhatian besar. Pelaporan adalah salah satu cara untuk berkomunikasi dengan
pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan ini melibatkan berbagai macam
pihak seperti investor yang berinvestasi dalam perusahaan, pelanggan yang
menggunakan produk ataupun jasa perusahaan, pemerintah yang mengatur kegiatan
bisnis di dalam negeri dan masyarakat umum yang terpengaruh dampak dari
aktivitas bisnis perusahaan tersebut. Pelaporan yang dilakukan secara transparan dan
informatif akan memberikan gambaran yang lebih baik kepada para pemangku
kepentingan mengenai Kinerja, keberlanjutan dan dampak sosial yang dihasilkan
oleh aktivitas bisnis perusahaan.

Globalisasi, skandal keuangan dan sifat kompleks kegiatan bisnis meningkatkan
permintaan pengungkapan informasi (Omran, Ramdhony, Mooneeapen &
Nursimloo, 2021). Perusahaan meresponnya dengan meningkatkan pengungkapan
keuangan dan non-keuangan untuk menunjukkan transparansi dan akuntabilitas
terhadap pemangku kepentingan (Camilleri, 2018). Secara umum, biasanya
perusahaan akan menyajikan seluruh aktivitas perusahaan selama satu periode yang
dikenal dengan laporan tahunan. Laporan tahunan ini mencakup informasi baik
tentang keuangan maupun non-keuangan.

Sesuai dengan PSAK nomor 1 laporan keuangan secara keseluruhan mencakup
laporan posisi keuangan, laba rugi dan penghasilan komprehensif lain perubahan
ekuitas, arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan juga secara sukarela
menerbitkan laporan keberlanjutan (sustainability report) dan sosial (social report),
terdiri dari kinerja non-keuangan yang berkaitan dengan isu-isu sosial dan
lingkungan (Kili¢ & Kuzey, 2018). Laporan-laporan tersebut menjadi alat yang

penting bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan kinerja perusahaan.



Para pemangku kepentingan memiliki ekspektasi yang tinggi pada informasi
yang diungkapkan oleh perusahaan, sehingga perusahaan dituntut untuk
meningkatkan transparansi secara sukarela. Tingginya ekspektasi para pemangku
kepentingan inilah yang menjadi dorongan utama bagi perusahaan untuk
mengadopsi praktik Integrated Reporting. Laporan ini memungkinkan perusahaan
untuk memberikan informasi secara terintegrasi (Christian & Salim 2022).

S. Chouaibi, Y. Chouaibi dan Zouari (2022) menyatakan pelaporan terintegrasi
(integrated reporting) adalah hal baru dalam bidang pelaporan perusahaan yang
merupakan perpanjangan dari laporan tahunan tradisional. Informasi yang disajikan
secara terintegrasi akan memberikan gambaran tidak hanya tentang kondisi
keuangan perusahaan, melainkan juga memberikan gambaran keseluruhan tentang
aspek-aspek non-keuangan seperti tanggung jawab sosial perusahaan, dampak
terhadap lingkungan sekitar dan upaya keberlanjutan.

Integrated reporting merupakan alat lebih baik yang mampu mewakilkan
kapasitas perusahaan untuk menciptakan nilai dari waktu ke waktu. Perhatian
terhadap alat baru ini telah berkembang, baik di kalangan profesional maupun dalam
bidang akademik. Perusahaan perlu mengungkapkan informasi mengenai kebijakan,
risiko dan hasil yang berkaitan dengan lingkungan, sosial dan aspek lain mengenai
pegawai, antikorupsi, hak asasi manusia serta keberagaman dalam dewan direksi.
Pelaporan informasi tentang Environmental, Social dan Governance (ESG) kian
meningkat di perusahaan-perusahaan seluruh dunia. Pelaporan tentang laporan
keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan mencapai titik tertinggi
pada tahun 2021. Perusahaan semakin menyadari pelaporan terintegrasi dapat
menciptakan efisiensi yang mendorong penciptaan nilai dari waktu ke waktu.

IFRS Foundation pada awal tahun 2022 melakukan penelitian terkait dengan
bagaimana kerangka pelaporan terintegrasi diterapkan di seluruh dunia. Hasil dari
penelitian tersebut terdapat lebih dari 2.500 perusahaan di 70 lebih negara yang telah
mengadopsi pelaporan terintegrasi dalam bisnisnya. Kerangka pelaporan terintegrasi
telah diterapkan oleh semua jenis organisasi termasuk perusahaan publik, UKM dan
perusahaan non-profit. Tingkat pengadopsian kerangka pelaporan terintegrasi

memang sangat tinggi, namun masih ada perusahaan yang menerbitkan laporan



keuangan dan keberlanjutan secara terpisah. Erin dan Adegboye (2022)
mengharapkan laporan terintegrasi dapat memberikan dampak signifikan yang
diprioritaskan serta bagaimana manajer senior mengalokasikan sumber daya
perusahaan untuk mencapai strategi perusahaan.

Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) menyatakan pelaporan terintegrasi
dikembangkan oleh International Integrated Reporting Council merupakan suatu
bentuk dari laporan yang dapat melengkapi seluruh kebutuhan informasi yang
dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan baik informasi keuangan maupun non-
keuangan. Integrated reporting dapat memberikan pengaruh pada cara perusahaan
mengkomunikasikan nilai perusahaan tersebut dalam jangka pendek dan panjang.
Hal ini ditunjukkan dengan cara bagaimana perusahaan berinteraksi dengan kondisi
sosial, lingkungan dan investor yang dapat memberikan dampak untuk nilai
perusahaan.

Global Reporting Initiative menyatakan tujuan akhir dari pelaporan integrasi
oleh perusahaan adalah untuk mencapai perekonomian yang berkelanjutan, tujuan
akhir ini dapat dicapai dengan menciptakan pasar yang tangguh oleh perusahaan dan
meningkatkan pengungkapan dampak perusahaan pada lingkungan, sosial dan
ekonomi (Erin & Adegboye, 2022), hal ini dapat meningkatkan tingkat transparansi
perusahaan.

Pada situs resmi Integratedreporting.org menyatakan tujuan dari pelaporan
terintegrasi adalah untuk meningkatkan kualitas informasi yang tersedia bagi
penyedia modal keuangan untuk memungkinkan alokasi modal lebih efisien dan
produktif, mempromosikan pendekatan yang lebih efisien terhadap pelaporan
perusahaan dan mengkomunikasikan seluruh faktor yang secara signifikan
mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk menciptakan nilai dari waktu ke
waktu, meningkatkan akuntabilitas dan pengelolaan modal dasar, serta mendukung
pemikiran terpadu, pengambilan keputusan dan tindakan yang berfokus pada
penciptaan nilai dalam jangka pendek, menengah, dan panjang.

Terdapat berbagai macam manfaat yang dapat diperoleh oleh perusahaan jika
menerbitkan pelaporan terintegrasi. Manfaat tersebut terbagi menjadi tiga bagian

yaitu dari sisi komunikasi, manajemen risiko dan biaya. Manfaat dari segi



komunikasi yaitu pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan lebih
sesuai dengan kebutuhan investor, informasi non-keuangan yang lebih akurat, dan
komitmen serta hubungan antara berbagai fungsi di dalam perusahaan lebih jelas.
Manfaat dari segi manajemen risiko yaitu kepercayaan yang tinggi dari pemegang
saham utama, meningkatkan kemampuan perusahaan untuk mengidentifikasi risiko
yang dapat terjadi, dan meningkatkan tata kelola risiko. Terakhir yaitu manfaat dari
segi biaya adalah keputusan dalam mengalokasikan sumber daya yang lebih baik,
mengidentifikasi peluang dengan lebih baik agar dapat berinovasi dan operasional
perusahaan lebih efisien, dan cost of capital yang lebih rendah karena pengungkapan
yang lebih baik.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menganalisis banyak aspek dalam
pelaporan terintegrasi, namun pelaporan terintegrasi dan faktor-faktor penentunya
masih sedikit dieksplorasi. Untuk mengisi kesenjangan yang ada, S. Chouaibi, Y.
Chouaibi dan Zouari (2022) menganalisis pengaruh karakteristik dewan terhadap
pelaporan terintegrasi. Faktanya direktur memiliki peran penting dalam komunikasi
perusahaan dengan pemangku kepentingan yang dapat mempengaruhi pelaporan
terintegrasi.

Karakteristik dewan dapat meliputi board size, board independence,
keberagaman usia, pendidikan latar belakang, jenis kelamin dan kebangsaan. Faktor
lain yang dapat menganalisis pelaporan terintegrasi adalah firm size karena ukuran
suatu perusahaan dapat mempengaruhi seberapa besar pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan tersebut. Perusahaan yang sudah berdiri lama cenderung
lebih memperhatikan opini publik sehingga untuk menjaga citra baik, perusahaan
akan melakukan pengungkapan informasi yang lebih baik.

Board size adalah jumlah anggota komisaris dan direksi yang terdapat di suatu
perusahaan. Dewan komisaris mempunyai tanggung jawab dalam mengawasi
kepengurusan dan bertugas untuk menyampaikan saran kepada dewan direksi
terhadap pengelolaan dan aktivitas bisnis. Direksi memiliki tanggung jawab dalam
memimpin kepengurusan di perusahaan. Pengujian Omran, Ramdhony, Mooneeapen
dan Nursimloo (2021) mendapatkan hasil bahwa board size tidak berpengaruh

terhadap integrated reporting namun, tidak sejalan dengan pengujian yang



dihasilkan oleh S. Chouaibi, Y. Chouaibi dan Zouari (2022) yang menunjukkan
board size memiliki pengaruh positif terhadap integrated reporting.

Board diversity adalah keberagaman yang terdapat dalam komposisi dewan
suatu perusahaan. Keberagaman pada dewan perusahaan dapat meliputi perbedaan
jenis kelamin, umur, latar belakang dan pendidikan. Pada umumnya board diversity
lebih berfokus pada aspek keberagaman jenis kelamin, khususnya keberadaan
perempuan dalam susunan dewan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh
Omran, Ramdhony, Mooneeapen dan Nursimloo (2021) menunjukkan board
diversity tidak memiliki pengaruh terhadap integrated reporting. Berbanding
terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh S. Chouaibi, Y. Chouaibi dan Zouari
(2022) yang menyatakan board diversity memiliki pengaruh positif terhadap
integrated reporting.

Firm size merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur
dengan total asset perusahaan. Firm size dapat dikelompokkan menjadi perusahaan
kecil, menengah dan juga besar. Hasil penelitian Erin dan Adegboye (2022)
memperlihatkan firm size berpengaruh positif terhadap integrated reporting namun,
berbeda dengan hasil pengujian Maheswari dan Sufiyati (2023) menemukan firm
size tidak berpengaruh terhadap integrated reporting.

Dari penjabaran di atas yang telah dijelaskan, terdapat perbedaan pendapat dari
peneliti-peneliti terdahulu dan membuat peneliti ingin melakukan penelitian ulang
tentang pengaruh board size, board diversity serta firm size terhadap integrated
reporting. Penulis memberikan judul pada penelitian ini “Pengaruh Board Size,
Board Diversity dan Firm Size Terhadap Integrated Reporting Pada Perusahaan
Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di BEI Tahun 2020-2022”

2. ldentifikasi Masalah

Hasil penelitian sebelumnya menghasilkan hasil pengujian yang tidak
konsisten. Perbedaan penelitian terjadi dikarenakan metode penelitian, subjek
penelitian, dan pengambilan tahun penelitian berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh S. Chouabi, Y. Chouabi dan Zouari (2022)

menghasilkan board size, gender diversity, CEO duality dan board independence



pengaruh positif terhadap integrated reporting. Penelitian ini menggunakan 253
perusahaan yang berkomitmen dan terlibat dalam proses ESG. Periode waktu yang
diamati adalah antara tahun 2010 dan 20109.

Hasil pengujian yang dilakukan Kili¢ dan Kuzey (2018) menghasilkan board
gender diversity dan firm size memiliki pengaruh positif terhadap integrated
reporting, namun board size, board independence, profitability, leverage dan
industry tidak memiliki pengaruh terhadap integrated reporting. Penelitian ini
menggunakan beberapa sektor perusahaan yaitu consumer services, utilities, basic
materials, kesehatan, barang konsumsi, telekomunikasi,teknologi serta minyak dan
gas dari berbagai tempat yaitu Eropa, Afrika, Asia, Australia, Amerika Utara dan
Amerika Selatan. Periode waktu yang digunakan adalah tahun 2014.

Penelitian yang dilakukan olen Omran, Ramdhony, Mooneeapen dan
Nursimloo (2021) menghasilkan board independence berpengaruh positif terhadap
integrated reporting, board meeting berpengaruh negatif terhadap integrated
reporting dan board size serta gender diversity tidak memiliki pengaruh kepada
integrated reporting. Pengujian yang dilakukan menggunakan 50 perusahaan
tertinggi yang terdaftar pada Australian Securities Exchange periode waktu dari 1
Juli 2014 sampai dengan 30 Juni 2017.

Penelitian yang dilakukan oleh Maheswari dan Sufiyati (2023) menghasilkan
board size dan board meeting berpengaruh positif terhadap integrated reporting,
sedangkan board independence, firm size dan leverage tidak berpengaruh terhadap
integrated reporting. Penelitian menggunakan perusahaan dari sektor keuangan
yang terdaftar di BEI dengan rentang waktu dari tahun 2020-2021. Sampel
perusahaan yang digunakan sebanyak 21 perusahaan.

Keinginan penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang pengaruh board size,
board diversity, dan firm size terhadap integrated reporting didorong oleh

keberagaman penelitian yang ditemukan.

3. Batasan Masalah
Penelitian menggunakan perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia sebagai subjek penelitian. Periode penelitian ini adalah tahun



2020 sampai 2022. Penulis menggunakan integrated reporting sebagai variabel
dependen. Variabel independen yang digunakan adalah board size, board diversity,
serta firm size. Variabel dependen yaitu integrated reporting diukur dengan
menjumlahkan pengungkapan yang diungkapkan oleh perusahaan dibagi total
pengungkapan yang seharusnya diungkapkan. Variabel independen board size
diukur dengan cara menjumlahkan dewan komisaris dan direksi perusahaan, board
diversity akan diukur dengan cara jumlah dewan perempuan dibagi dengan total
anggota dewan perusahaan kemudian firm size akan diukur dengan logaritma natural

total aset.

4. Rumusan Masalah
Atas penjelasan dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di

atas, rumusan masalah dari penelitian yang dilakukan dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a. Apakah board size berpengaruh terhadap integrated reporting pada perusahaan
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
20227

b. Apakah board diversity berpengaruh terhadap integrated reporting pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022?

c. Apakah firm size berpengaruh terhadap integrated reporting pada perusahaan
consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
20227

B. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat di

atas sebagai berikut:

a. Untuk menguji apakah board size berpengaruh terhadap integrated reporting
pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2022.



b. Untuk menguji apakah board diversity berpengaruh terhadap integrated
reporting pada perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2020-2022.

c. Untuk menguji apakah firm size berpengaruh terhadap integrated reporting pada
perusahaan consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2020-2022.

2. Manfaat

Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk pihak-
pihak yang membaca penelitian ini. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah
informasi dan wawasan tentang integrated reporting, serta dapat digunakan sebagai
referensi dalam penelitian selanjutnya. Bagi perusahaan, dapat memahami dampak
dari board size, board diversity, dan firm size terhadap integrated reporting suatu
perusahaan. Bagi para investor penelitian ini diharapkan memberikan informasi
tentang kondisi finansial maupun non-finansial perusahaan yang dapat
dipertimbangkan dalam melakukan keputusan berinvestasi.
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